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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
ilmu komunikasi dalam penyampaian nilai-nilai
agama dan moral oleh guru kepada siswa di
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Cilendek Kota

Tasikmalaya. Kajian ini menggali aspek
komunikasi verbal, non-verbal, penggunaan
teknologi, serta dinamika interaksi yang

memengaruhi efektivitas pembelajaran. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
observasi langsung, wawancara mendalam
dengan guru, serta diskusi kelompok dengan
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi komunikasi yang tepat, baik verbal
maupun non-verbal, serta pemanfaatan teknologi
dapat meningkatkan pemahaman dan
internalisasi nilai-nilai agama dan moral di
kalangan siswa. Tantangan utama yang dihadapi
guru meliputi keragaman latar belakang siswa
dan kurangnya perhatian di kelas. Komunikasi
empatik dan asertif terbukti menjadi alat yang
efektif dalam membangun hubungan yang baik
antara guru dan siswa

30


mailto:fuadi9070@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Melas Journal of Education
Vol.1, No. 1, 2024: 29-44

PENDAHULUAN

Penyampaian nilai-nilai agama dan moral di sekolah memiliki peranan
penting dalam membentuk karakter siswa. Madrasah Aliyah, sebagai institusi
pendidikan berbasis Islam, memiliki tanggung jawab untuk mengintegrasikan
nilai-nilai agama dan moral dalam setiap aspek pembelajarannya. IImu
komunikasi, sebagai alat penyampaian pesan, berperan krusial dalam proses
ini. “Komunikasi yang baik tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
memengaruhi perubahan perilaku dan pemahaman penerima pesan” (Effendy,
2016: 34).

Di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Cilendek Kota Tasikmalaya,
komunikasi yang efektif menjadi landasan utama dalam memastikan nilai-nilai
agama dan moral diinternalisasi oleh siswa. Penyampaian nilai-nilai agama dan
moral di sekolah merupakan elemen fundamental dalam membentuk karakter
siswa. Karakter yang kuat berbasis pada moralitas dan nilai-nilai keagamaan
dapat membantu siswa menjadi individu yang bertanggung jawab, bermoral,
dan mampu menghadapi tantangan kehidupan dengan prinsip yang kokoh.
Oleh karena itu, pendidikan agama di sekolah, terutama di Madrasah Aliyah,
memegang peran strategis dalam proses ini. Di sinilah peran ilmu komunikasi
menjadi penting dalam memastikan bahwa pesan-pesan moral dan agama
tidak hanya diterima, tetapi juga dipahami dan diinternalisasi oleh siswa.

Ilmu komunikasi adalah “disiplin yang tidak hanya bertujuan untuk
menyampaikan informasi, tetapi juga untuk memengaruhi perilaku dan
pemahaman penerima pesan” Effendy, 2016: 34). Dalam konteks pendidikan,
komunikasi yang baik antara guru dan siswa menjadi kunci untuk mentransfer
nilai-nilai moral dan agama secara efektif. Menurut “Komunikasi yang efektif
memerlukan keterampilan menyampaikan pesan secara jelas, menarik, dan
relevan dengan latar belakang penerima pesan” (Burgoon dkk, 2011: 18). Dalam
konteks pembelajaran di Madrasah Aliyah, pentingnya ilmu komunikasi tidak
bisa diabaikan. Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Cilendek Kota Tasikmalaya
adalah salah satu contoh lembaga pendidikan Islam yang memiliki tanggung
jawab untuk menanamkan nilai-nilai agama dan moral kepada siswa.
Komunikasi yang diterapkan di sini tidak hanya berfokus pada penyampaian
materi akademis, tetapi juga bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai moral
dalam setiap interaksi antara guru dan siswa.

Menurut teori komunikasi pendidikan, “komunikasi pendidikan adalah
proses penyampaian pesan yang bertujuan untuk mengubah perilaku, sikap,
atau nilai-nilai peserta didik. Rahmat juga menjelaskan bahwa keberhasilan
komunikasi pendidikan sangat tergantung pada kemampuan komunikator
(dalam hal ini guru) untuk memahami latar belakang peserta didik,
menyederhanakan pesan, dan menggunakan teknik komunikasi yang sesuai
dengan kondisi peserta didik” (Rahmat, 2017: 54).

Di MAS Cilendek, guru tidak hanya bertindak sebagai penyampai
informasi tetapi juga sebagai agen transformasi moral. Melalui pendekatan
komunikasi yang efektif, guru di madrasah ini menggunakan komunikasi
verbal dan non-verbal untuk memperkuat pesan-pesan moral yang
disampaikan. “Komunikasi non-verbal seperti ekspresi wajah, bahasa tubuh,

31



Fuadi, Ramadhanita, Hadiana

dan intonasi suara memainkan peran besar dalam bagaimana pesan diterima
dan dipahami oleh penerima” (Mehrabian, 1971: 12). Misalnya, saat guru
menyampaikan ajaran agama dengan penuh semangat, siswa lebih cenderung
terpengaruh secara emosional dan intelektual, sehingga pesan yang
disampaikan lebih mudah diinternalisasi. Salah satu strategi komunikasi yang
sering digunakan di MAS Cilendek adalah storytelling.

Guru-guru sering kali menggunakan kisah-kisah dari Al-Qur'an, hadits,
atau sejarah Islam untuk menjelaskan konsep-konsep moral dan agama.
“Storytelling adalah salah satu cara paling efektif untuk menyampaikan nilai-
nilai karena kisah dapat menyentuh aspek emosional dan intelektual dari
penerima pesan” (Fisher, 1984: 23). Dalam konteks ini, kisah-kisah Nabi atau
tokoh-tokoh Islam menjadi sarana untuk memperkuat pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai kebenaran, kejujuran, dan keadilan.

Selain itu, komunikasi dua arah juga merupakan pendekatan yang
penting. Guru di MAS Cilendek sering kali mengadakan diskusi interaktif
dengan siswa, di mana siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan
pandangan mereka tentang nilai-nilai yang diajarkan. “Pembelajaran yang
melibatkan interaksi antara guru dan siswa akan lebih efektif karena siswa
tidak hanya mendengar tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran” (Vygotsky, 1978: 57). Kemajuan teknologi telah membuka jalan
baru dalam proses komunikasi di dalam kelas. Di MAS Cilendek, penggunaan
media digital seperti video edukasi dan presentasi visual membantu
memperjelas konsep-konsep agama dan moral yang diajarkan. “Teori kognitif
multimedia menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami materi yang
disajikan dalam bentuk visual dan verbal secara bersamaan karena membantu
mereka memproses informasi dengan lebih efisien” (Mayer, 2014: 89).

Guru di madrasah ini menggunakan video yang menggambarkan situasi
sehari-hari di mana nilai-nilai agama dan moral dapat diaplikasikan. Hal ini
tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga
memungkinkan mereka untuk melihat bagaimana ajaran-ajaran agama dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata. Media sosial juga digunakan untuk
berinteraksi dengan siswa di luar kelas, memperkuat pesan-pesan moral
melalui konten yang relevan dan menarik. Namun, tidak semua komunikasi
berjalan mulus. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh guru di MAS
Cilendek adalah keragaman latar belakang siswa. Siswa datang dari keluarga
dengan latar belakang budaya, sosial, dan pemahaman agama yang berbeda.
Hal ini sering kali menimbulkan kesulitan bagi guru dalam menyampaikan
pesan moral yang relevan bagi semua siswa. “Komunikasi antarbudaya
memerlukan pemahaman mendalam tentang perbedaan budaya dan cara
berpikir setiap individu agar pesan dapat diterima dengan baik” (Gudykunst,
2003: 34).

Selain itu, perhatian siswa di dalam kelas sering kali menjadi tantangan
tersendiri. Beberapa siswa mungkin merasa bosan atau tidak tertarik dengan
materi yang diajarkan, terutama jika cara penyampaiannya kurang menarik. Ini
menunjukkan pentingnya inovasi dalam metode komunikasi di kelas, seperti
menggunakan game edukasi atau simulasi yang melibatkan siswa secara aktif.
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Komunikasi empatik dan asertif telah terbukti efektif dalam membangun
hubungan yang positif antara guru dan siswa di MAS Cilendek. Komunikasi
empatik memungkinkan guru untuk memahami kondisi emosional dan
psikologis siswa, sehingga pesan-pesan moral yang disampaikan lebih relevan
dan diterima dengan baik. “Empati dalam komunikasi membantu menciptakan
ikatan emosional yang kuat antara pengirim dan penerima pesan, yang pada
gilirannya memfasilitasi perubahan perilaku yang diinginkan” (Rogers, 1980:
67).

Komunikasi asertif juga penting dalam memastikan bahwa pesan-pesan
moral disampaikan dengan tegas dan jelas tanpa menimbulkan
kesalahpahaman. Guru yang menggunakan komunikasi asertif mampu
mengendalikan kelas dengan baik, memberikan arahan yang jelas, namun tetap
menghargai siswa. Ini menciptakan suasana belajar yang kondusif dan saling
menghormati, di mana siswa merasa didengar namun juga dihargai
pandangannya. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa ilmu
komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam penyampaian nilai-nilai
agama dan moral di Madrasah Aliyah. Di MAS Cilendek, guru yang
menggunakan strategi komunikasi yang tepat, baik verbal maupun non-verbal,
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama dan
moral. Penggunaan teknologi juga terbukti membantu dalam memperkuat
pesan yang disampaikan. Namun, tantangan seperti keragaman latar belakang
siswa dan kurangnya perhatian di kelas menunjukkan perlunya inovasi dalam
metode komunikasi. Komunikasi empatik dan asertif menjadi kunci dalam
membangun hubungan yang baik antara guru dan siswa.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Shannon dan Weaver (1949), proses komunikasi melibatkan
penyampaian pesan dari pengirim ke penerima dengan kemungkinan
gangguan (noise) yang dapat menghambat pemahaman pesan. “Di dalam
konteks pendidikan, gangguan ini bisa berupa kurangnya perhatian siswa atau
perbedaan latar belakang budaya” (Nugraha, 2018, 62). Penelitian yang
dilakukan oleh Rahmat (2017) menemukan bahwa guru yang menggunakan
kombinasi komunikasi verbal dan non-verbal secara efektif mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran agama dan
moral. Selain itu, “penggunaan media digital dalam penyampaian pesan juga
telah terbukti memengaruhi keterlibatan siswa” (Rosyidi, 2020: 45).

Teori komunikasi Shannon dan Weaver (1949) menggambarkan proses
komunikasi sebagai alur penyampaian pesan dari pengirim ke penerima
melalui saluran yang dapat terganggu oleh noise (gangguan). Noise ini bisa
berupa masalah teknis, psikologis, atau kontekstual, yang dapat menghambat
pemahaman pesan. “Dalam konteks pendidikan, noise sering kali muncul
dalam bentuk kurangnya perhatian siswa, perbedaan budaya, atau hambatan
psikologis seperti ketidaknyamanan siswa dengan metode pengajaran”
(Nugraha, 2018: 62).

Gangguan ini bisa memengaruhi kualitas komunikasi antara guru dan
siswa, sehingga memerlukan pendekatan komunikasi yang lebih efektif.
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“Kombinasi komunikasi verbal dan non-verbal yang digunakan guru secara
efektif dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
agama dan moral. Misalnya, intonasi suara, ekspresi wajah, dan bahasa tubuh
dapat memperkuat pesan yang disampaikan secara verbal, menciptakan
komunikasi holistik yang lebih kuat dan mudah diterima oleh siswa (Rahmat,
2017: 89). Di sisi lain, komunikasi non-verbal juga membantu menjaga
perhatian siswa dan menciptakan interaksi yang lebih dinamis dan interaktif.

Selain itu, penggunaan media digital dalam pembelajaran telah terbukti
meningkatkan keterlibatan siswa. “Media digital seperti video, presentasi
multimedia, atau alat interaktif berbasis teknologi dapat memperkuat
pemahaman siswa karena mendukung gaya belajar visual dan auditori”
(Mayer, 2014: 45). Ini sejalan dengan penelitian Rosyidi (2020), “yang
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi multimedia dalam pendidikan
moral dan agama dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan
partisipatif, sehingga memfasilitasi internalisasi nilai-nilai moral oleh siswa”
(Rosyidi, 2020: 45).

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi langsung di dalam kelas,
wawancara mendalam dengan guru yang mengajar nilai-nilai agama dan
moral, serta diskusi kelompok terarah (focus group discussions) dengan siswa.
Wawancara bertujuan untuk memahami strategi komunikasi yang digunakan
oleh guru, tantangan yang dihadapi, serta respons siswa terhadap pendekatan
komunikasi tersebut. Data dianalisis secara tematik dengan mengidentifikasi
pola-pola komunikasi yang efektif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus yang berfokus pada analisis peran komunikasi dalam penyampaian nilai-
nilai agama dan moral di lingkungan pendidikan, khususnya di Madrasah
Aliyah. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali
secara mendalam fenomena komunikasi dalam konteks spesifik, serta
mengeksplorasi bagaimana proses komunikasi terjadi dalam interaksi antara
guru dan siswa. “Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami makna dari
tindakan sosial yang terjadi dalam konteks alamiah, dengan peneliti berperan
sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data” (Creswell, 2014: 42).

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik yang saling melengkapi
untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai peran
komunikasi dalam proses pembelajaran, yaitu melalui observasi langsung,
wawancara mendalam, dan focus group discussions (FGD).

1. Observasi Langsung, Observasi langsung dilakukan di dalam kelas
untuk melihat bagaimana guru menerapkan strategi komunikasi dalam
mengajar nilai-nilai agama dan moral. Observasi ini memungkinkan
peneliti untuk mengamati secara nyata dinamika interaksi antara guru
dan siswa, termasuk penggunaan komunikasi verbal dan non-verbal,
serta bagaimana respon siswa terhadap metode yang diterapkan.
“Observasi langsung dapat memberikan data yang kaya dan mendetail
tentang perilaku komunikasi yang mungkin tidak dapat diungkapkan
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melalui wawancara atau metode lain” (Merriam dan Tisdell, 2016: 107).

Observasi dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi yang

telah disusun untuk mengidentifikasi aspek-aspek penting dalam

komunikasi pendidikan, seperti penggunaan bahasa, intonasi suara,
ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan penggunaan media pembelajaran.

2. Wawancara Mendalam, Wawancara mendalam dilakukan dengan guru-
guru yang mengajar nilai-nilai agama dan moral. Wawancara ini
bertujuan untuk menggali strategi komunikasi yang digunakan oleh
guru dalam menyampaikan pesan-pesan moral dan agama kepada
siswa. Selain itu, wawancara juga mengeksplorasi tantangan yang
dihadapi oleh guru dalam proses komunikasi, seperti perbedaan latar
belakang siswa, hambatan psikologis, atau kurangnya perhatian siswa di
dalam kelas. Wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih personal dan reflektif dari subjek
penelitian. “Wawancara mendalam adalah metode yang efektif untuk
mengungkapkan pengalaman dan pemikiran individu dalam konteks
tertentu” (Kvale, 2007: 80).

3. Focus Group Discussions (FGD) Untuk melengkapi data dari observasi
dan wawancara, peneliti juga menggunakan FGD dengan siswa. Diskusi
kelompok terarah ini dilakukan untuk mengeksplorasi respon siswa
terhadap strategi komunikasi yang digunakan oleh guru. “FGD
memungkinkan peneliti untuk mengamati dinamika kelompok dan
mendalami persepsi serta pandangan yang mungkin tidak muncul
dalam wawancara individu” (Krueger dan Casey, 2015: 56). Dalam FGD,
siswa diajak untuk mendiskusikan pengalaman mereka selama proses
pembelajaran, termasuk bagaimana mereka memahami pesan-pesan
moral yang disampaikan, apa yang menurut mereka efektif dalam
penyampaian tersebut, serta tantangan yang mereka hadapi dalam
menerima pesan dari guru.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara tematik. Analisis
tematik, seperti yang dijelaskan oleh Braun dan Clarke (2006), adalah metode
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola (tema) dalam data.
Proses ini melibatkan pengkodean data yang diperoleh dari wawancara,
observasi, dan FGD, kemudian mengelompokkan kode-kode tersebut ke dalam
tema yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu efektivitas komunikasi dalam
menyampaikan nilai-nilai agama dan moral (Braun dan Clarke, 2006: 81).
Analisis tematik ini digunakan untuk menemukan pola-pola komunikasi yang
dianggap efektif oleh guru dan siswa, serta untuk mengidentifikasi tantangan
komunikasi yang dihadapi dalam proses pembelajaran.

Proses analisis tematik melibatkan beberapa tahap, yaitu:

1. Familiarisasi dengan data: Peneliti membaca ulang data dari
wawancara, observasi, dan FGD untuk mendapatkan pemahaman
mendalam.

2. Pengkodean: Peneliti memberikan kode pada bagian-bagian data yang
relevan dengan penelitian, seperti strategi komunikasi verbal, non-
verbal, dan penggunaan teknologi.
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3. Mencari tema: Setelah kode diidentifikasi, peneliti mengelompokkan
kode-kode tersebut menjadi tema-tema yang lebih besar, misalnya, tema
tentang efektivitas komunikasi verbal dan non-verbal, penggunaan
teknologi dalam pembelajaran, dan tantangan dalam komunikasi
moral.

4. Peninjauan tema: Tema-tema yang telah diidentifikasi kemudian
direvisi dan disempurnakan agar sesuai dengan tujuan penelitian.

5. Definisi tema: Setiap tema diberi definisi dan dijelaskan secara
mendalam, untuk memudahkan dalam penyusunan laporan hasil
penelitian.

Hasil dari pendekatan kualitatif ini memberikan pemahaman mendalam
tentang bagaimana komunikasi memengaruhi proses pembelajaran di kelas.
Penelitian terdahulu oleh Rahmat (2017) “menemukan bahwa kombinasi
komunikasi verbal dan non-verbal dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran” (Rahmat, 2017: 89), yang sejalan dengan hasil
penelitian ini. Selain itu, penelitian oleh Mayer (2014) tentang penggunaan
media digital dalam pendidikan juga relevan dengan temuan bahwa media
teknologi membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami nilai-
nilai moral dan agama (Mayer, 2014: 102).

Melalui analisis tematik, ditemukan bahwa guru yang menggunakan
teknik komunikasi asertif dan empatik lebih berhasil dalam menyampaikan
pesan-pesan moral secara efektif. Hal ini mendukung temuan Rogers (1980)
yang menekankan “pentingnya empati dalam proses komunikasi untuk
menciptakan hubungan interpersonal yang kuat dan mendalam antara
pengirim dan penerima pesan” (Rogers, 1980: 67).
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Komunikasi efektif dalam pembelajaran merupakan kunci utama untuk
menyampaikan pesan-pesan moral dan agama secara efektif. Hal ini sangat
penting dalam konteks pendidikan di Madrasah Aliyah Swasta (MAS), di mana
pengajaran nilai-nilai agama memegang peranan sentral. Di MAS Cilendek,
Tasikmalaya, berbagai strategi komunikasi telah diterapkan oleh guru-guru
untuk memastikan bahwa pesan-pesan tersebut dapat dipahami dan
diinternalisasi dengan baik oleh siswa. Penggunaan teknik seperti storytelling,
analogi, dan retorika menunjukkan bagaimana metode yang berbeda dapat
dimanfaatkan untuk mencapai tujuan tersebut. Storytelling atau bercerita
adalah metode yang telah lama digunakan dalam pendidikan untuk
menyampaikan ajaran agama, terutama kisah-kisah dari Al-Qur'an dan hadits.
Metode ini tidak hanya membuat pesan agama lebih hidup dan relevan, tetapi
juga mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak. Dalam
mengajar narasi yang menarik dapat menjembatani kesenjangan antara teori
dan praktik, membuat pesan moral lebih mudah dipahami.

Analogi juga memainkan peran penting dalam mengaitkan nilai-nilai
moral dengan pengalaman sehari-hari siswa. Analogi memungkinkan siswa
untuk menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah
ada, memperkuat pemahaman dan internalisasi nilai-nilai tersebut. Sementara
itu, retorika sebagai seni berbicara efektif berperan dalam memengaruhi emosi
dan pikiran siswa, memungkinkan guru untuk menarik perhatian dan
menyampaikan pesan dengan lebih efektif. Selain komunikasi verbal,
komunikasi non-verbal turut memengaruhi bagaimana pesan diterima oleh
siswa. Ekspresi wajah, gestur, dan bahasa tubuh yang digunakan oleh guru
dapat memperkuat pesan verbal dan menciptakan lingkungan belajar yang
lebih inklusif dan mendukung. Penelitian oleh Burgoon et al. (2020)
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menunjukkan bahwa komunikasi non-verbal sering kali dianggap lebih otentik,
membantu siswa memahami pesan dengan lebih baik.

Penggunaan media dan teknologi dalam pendidikan juga semakin
penting. Di MAS Cilendek, guru memanfaatkan media digital untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dan menyederhanakan pesan-pesan
kompleks. Mayer (2020) mengungkapkan bahwa media visual dapat
meningkatkan pemahaman siswa dan mempercepat proses belajar. Namun,
tantangan seperti keragaman latar belakang siswa dan gangguan perhatian
tetap menjadi kendala yang harus dihadapi dalam proses komunikasi. Dalam
konteks ini, komunikasi empatik dan asertif merupakan aspek penting dalam
membangun hubungan positif antara guru dan siswa. Rogers (1980)
menunjukkan bahwa empati membantu guru memahami perasaan siswa,
sementara Rosenberg (2015) menekankan pentingnya komunikasi asertif untuk
menciptakan suasana kelas yang kondusif. Dengan memahami dan
menerapkan strategi-strategi ini, guru di MAS Cilendek dapat lebih efektif
dalam menyampaikan pesan moral dan agama kepada siswa mereka. Menjadi
catatan penting dalam penelitian ini dapat di uraikan sebagai berikut:

Pertama, Strategi Komunikasi dalam Pembelajaran, Guru di MAS
Cilendek menggunakan berbagai strategi komunikasi, seperti storytelling,
analogi, dan retorika untuk menyampaikan pesan-pesan moral dan agama.
Guru yang mampu menyesuaikan gaya komunikasinya dengan kondisi kelas
terbukti lebih sukses dalam memengaruhi pemahaman siswa. Teknik
storytelling, misalnya, sering digunakan untuk menghidupkan kisah-kisah
dalam Al-Qur'an dan hadits yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Strategi komunikasi yang efektif dalam pembelajaran memainkan peran
penting dalam penyampaian pesan-pesan moral dan agama, khususnya di
lingkungan Madrasah Aliyah Swasta (MAS). Guru-guru di MAS Cilendek,
Tasikmalaya, misalnya, menerapkan berbagai metode komunikasi, seperti
storytelling, analogi, dan retorika untuk menyampaikan nilai-nilai agama
kepada siswa. Storytelling, atau bercerita, telah lama dikenal sebagai metode
yang ampuh dalam pendidikan, terutama ketika menyampaikan kisah-kisah
dari Al-Qur'an dan hadits. Kisah-kisah ini dapat dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari siswa, membuat pesan agama lebih relevan dan mudah
dipahami. Storytelling memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep
abstrak melalui narasi yang menarik dan konkret.

Penggunaan analogi juga menjadi salah satu strategi penting dalam
menjelaskan nilai-nilai moral. Analogi membantu siswa menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengalaman mereka sendiri, yang pada akhirnya
meningkatkan pemahaman dan internalisasi nilai-nilai agama. Retorika atau
seni berbicara yang efektif juga digunakan untuk memengaruhi emosi dan
pikiran siswa, sehingga guru yang mampu menyesuaikan gaya komunikasinya
dengan situasi kelas terbukti lebih sukses dalam menarik perhatian dan
menyampaikan pesan moral.

Kedua, Peran Komunikasi Verbal dan Non-verbal. Komunikasi verbal,
seperti pemilihan kata yang tepat dan intonasi suara, sangat berpengaruh
terhadap bagaimana siswa menerima pesan. Selain itu, komunikasi non-verbal,
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seperti ekspresi wajah, gestur, dan bahasa tubuh, turut memperkuat pesan
yang disampaikan. “Guru yang mampu menggunakan kedua bentuk
komunikasi ini secara efektif cenderung memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap pemahaman siswa” (Rosyidi, 2020: 47). Komunikasi verbal, seperti
pemilihan kata yang tepat, intonasi suara, dan struktur kalimat, sangat
mempengaruhi penerimaan pesan oleh siswa. Komunikasi verbal yang efektif
melibatkan pemilihan kata yang jelas dan mudah dipahami oleh audiens,
khususnya ketika berurusan dengan pesan-pesan kompleks seperti nilai-nilai
agama. Selain itu, intonasi suara guru, apakah lembut, tegas, atau penuh
semangat, dapat mempengaruhi bagaimana siswa merespons pesan tersebut.

Selain komunikasi verbal, komunikasi non-verbal juga memainkan
peran penting dalam pendidikan. Ekspresi wajah, gestur, dan bahasa tubuh
membantu memperkuat pesan yang disampaikan. Misalnya, guru yang
menggunakan kontak mata dan ekspresi wajah yang positif akan cenderung
menciptakan suasana yang lebih inklusif dan mendukung. “Pentingnya
komunikasi non-verbal dalam memperkuat pesan verbal, karena pesan-pesan
non-verbal sering kali dianggap lebih otentik dan dapat dipercaya oleh siswa”
(Burgoon dkk, 2020: 34). Siswa lebih mungkin memahami dan
menginternalisasi pesan ketika guru mampu mengombinasikan komunikasi
verbal dan non-verbal dengan efektif.

Ketiga, Dampak Komunikasi Terhadap Pemahaman Siswa. Hasil
wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka lebih mudah
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai moral ketika pesan disampaikan
dengan cara yang menarik dan jelas. Penggunaan analogi yang dekat dengan
kehidupan mereka sehari-hari membantu siswa mengaitkan nilai-nilai agama
dengan pengalaman mereka sendiri, sehingga memudahkan mereka untuk
memahaminya. Dari hasil wawancara dengan siswa di MAS Cilendek,
diketahui bahwa mereka lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-
nilai moral ketika pesan disampaikan dengan cara yang menarik dan relevan.
“Siswa yang terlibat secara emosional dan kognitif dalam proses pembelajaran
cenderung menunjukkan pemahaman yang lebih baik” (Rosenthal dan
Jacobson, 2017: 44). Teknik analogi yang digunakan oleh guru, misalnya,
membantu siswa mengaitkan nilai-nilai agama dengan pengalaman mereka
sendiri. “Ketika siswa dapat menghubungkan informasi baru dengan skema
pengetahuan mereka yang sudah ada, mereka lebih mampu mengingat dan
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari” (Smith,
2019: 132).

Keempat, Peranan Media dan Teknologi. Penggunaan media digital,
seperti video edukasi dan presentasi visual, sangat membantu dalam
penyampaian pesan-pesan moral dan agama. Guru yang menggunakan
teknologi ini cenderung mendapatkan perhatian yang lebih besar dari siswa,
dan siswa melaporkan bahwa mereka lebih mudah memahami materi yang
disampaikan melalui visualisasi. Penggunaan media dan teknologi dalam
proses komunikasi pendidikan semakin penting di era digital saat ini. Di MAS
Cilendek, guru sering menggunakan media digital, seperti video edukasi,
“presentasi visual, dan alat interaktif untuk membantu penyampaian pesan-
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pesan moral dan agama”. (Mayer, 2020: 55) dalam penelitiannya tentang
cognitive theory of multimedia learning menyebutkan bahwa media visual dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka memahami informasi
lebih cepat. Dengan menggunakan visualisasi yang menarik, pesan-pesan
agama yang kompleks dapat disederhanakan sehingga lebih mudah dipahami
oleh siswa. Penggunaan teknologi interaktif seperti aplikasi pendidikan dan
media sosial juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa di MAS Cilendek yang diberikan kesempatan untuk
berpartisipasi secara aktif melalui platform teknologi dilaporkan lebih tertarik
pada materi yang diajarkan dan lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai
moral.

Kelima, Tantangan dalam Komunikasi Nilai Moral dan Agama. Salah
satu tantangan utama yang dihadapi guru adalah keragaman latar belakang
siswa, baik dari segi pemahaman agama maupun budaya. Beberapa siswa
menunjukkan resistensi terhadap penyampaian nilai-nilai agama karena
perbedaan interpretasi. Selain itu, gangguan perhatian di kelas juga menjadi
masalah, terutama dalam penggunaan teknologi yang dapat mengalihkan
fokus siswa dari materi pembelajaran. Meskipun strategi komunikasi yang
efektif dapat meningkatkan pemahaman siswa, ada berbagai tantangan yang
dihadapi oleh guru di MAS Cilendek. Salah satunya adalah keragaman latar
belakang siswa, baik dari segi pemahaman agama maupun budaya.
“Pendidikan multikultural menekankan bahwa perbedaan latar belakang
agama dan budaya siswa dapat menjadi hambatan dalam proses komunikasi,
terutama ketika menyampaikan pesan-pesan moral yang sensitif” (Banks dan
Banks, 2016: 112). Beberapa siswa mungkin memiliki interpretasi yang berbeda
terhadap ajaran agama, yang menyebabkan resistensi terhadap pesan yang
disampaikan oleh guru. Selain itu, “gangguan perhatian di kelas, terutama
yang disebabkan oleh penggunaan teknologi yang tidak tepat, juga menjadi
tantangan” (Kahneman, 2013: 78). Perhatian manusia sangat terbatas, dan
penggunaan teknologi yang berlebihan dapat menyebabkan distraction,
mengalihkan fokus siswa dari materi pembelajaran utama.

Keenam, Efektivitas Komunikasi Empatik dan Asertif. Guru yang
menerapkan komunikasi empatik dan asertif mampu membangun hubungan
yang lebih baik dengan siswa. Komunikasi empatik memungkinkan siswa
merasa dipahami, sementara komunikasi asertif membantu guru
menyampaikan pesan dengan jelas tanpa menimbulkan kesalahpahaman.
Dalam proses pembelajaran di MAS Cilendek, komunikasi empatik dan asertif
memainkan peran penting dalam membangun hubungan yang baik antara
guru dan siswa. “Pentingnya empati dalam komunikasi, yaitu kemampuan
untuk memahami perasaan dan perspektif orang lain” (Rogers, 1980: 67). Guru
yang mampu menunjukkan empati cenderung lebih berhasil dalam
menyampaikan nilai-nilai moral, karena siswa merasa dipahami dan didukung
secara emosional.

Selain itu, komunikasi asertif, di mana guru menyampaikan pesan
dengan tegas dan jelas tanpa menimbulkan konflik, juga terbukti efektif dalam
menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk pembelajaran. “Guru yang
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menerapkan komunikasi asertif mampu menciptakan lingkungan pembelajaran
yang positif, di mana siswa merasa nyaman untuk berpartisipasi aktif dalam
diskusi kelas” (Rosenberg, 2015: 105).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini menunjukkan bahwa ilmu komunikasi memainkan peran
penting dalam penyampaian nilai-nilai agama dan moral di Madrasah Aliyah.
Strategi komunikasi yang tepat, penggunaan teknologi, serta komunikasi
empatik dan asertif terbukti meningkatkan pemahaman dan internalisasi nilai-
nilai tersebut oleh siswa. Tantangan yang dihadapi guru, seperti keragaman
latar belakang siswa dan gangguan di kelas, dapat diatasi dengan pendekatan
komunikasi yang lebih inklusif dan interaktif. Penelitian lebih lanjut disarankan
untuk mengeksplorasi penggunaan teknologi yang lebih inovatif dalam
penyampaian nilai-nilai agama dan moral.

Rekomendasi hasil penelitian ini menekankan pentingnya penerapan
strategi komunikasi yang efektif dalam penyampaian nilai-nilai agama dan
moral di Madrasah Aliyah. Pertama, guru disarankan untuk menggunakan
pendekatan komunikasi yang empatik dan asertif, sehingga dapat membangun
hubungan yang baik dengan siswa. Kedua, pemanfaatan teknologi, seperti
video edukasi dan platform pembelajaran online, perlu ditingkatkan untuk
menarik perhatian siswa dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik.
Ketiga, pelatihan bagi guru dalam keterampilan komunikasi yang efektif sangat
dianjurkan untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Selain itu, keterlibatan
orang tua dan komunitas dalam mendukung pendidikan agama juga harus
diperkuat. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi inovasi
dalam metode penyampaian nilai-nilai moral dan agama, serta dampaknya
terhadap perkembangan karakter siswa secara jangka panjang.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian lebih lanjut dari artikel ini dapat difokuskan pada beberapa
aspek penting yang berkaitan dengan peran ilmu komunikasi dalam
penyampaian nilai-nilai agama dan moral di Madrasah Aliyah. Meskipun
penelitian ini telah memberikan wawasan yang berharga, masih banyak area
yang dapat dieksplorasi untuk memperdalam pemahaman tentang dinamika
komunikasi dalam konteks pendidikan agama. Pertama, penelitian dapat
dilakukan untuk mengeksplorasi penggunaan teknologi yang lebih inovatif
dalam penyampaian nilai-nilai agama dan moral. Dalam era digital saat ini,
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memiliki potensi besar untuk
meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian dapat mencakup analisis tentang
bagaimana platform pembelajaran online, aplikasi mobile, dan media sosial
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan moral dan agama dengan
cara yang lebih menarik dan interaktif. Misalnya, penggunaan video
pembelajaran, podcast, atau forum diskusi online dapat menjadi alat yang
efektif untuk menjangkau siswa yang lebih luas dan beragam.
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Kedua, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi perbedaan dalam
strategi komunikasi yang digunakan oleh guru di berbagai konteks budaya dan
sosial. Setiap Madrasah Aliyah mungkin memiliki karakteristik unik yang
mempengaruhi cara guru berkomunikasi dengan siswa. Penelitian ini dapat
melibatkan studi komparatif antara berbagai institusi pendidikan untuk
memahami bagaimana latar belakang budaya, sosial, dan ekonomi siswa
mempengaruhi efektivitas komunikasi. Dengan demikian, hasil penelitian
dapat memberikan rekomendasi yang lebih spesifik dan kontekstual bagi para
pendidik. Ketiga, penting untuk menyelidiki dampak jangka panjang dari
strategi komunikasi yang diterapkan dalam pembelajaran nilai-nilai agama dan
moral. Penelitian longitudinal dapat dilakukan untuk menilai bagaimana
pemahaman dan internalisasi nilai-nilai tersebut berkembang seiring waktu.
Hal ini dapat melibatkan pengukuran perubahan sikap dan perilaku siswa
setelah mereka terlibat dalam proses pembelajaran yang menggunakan strategi
komunikasi tertentu. Dengan cara ini, peneliti dapat memberikan bukti yang
lebih kuat tentang efektivitas metode yang digunakan.

Selanjutnya, penelitian dapat difokuskan pada pengembangan pelatihan
bagi guru dalam hal komunikasi efektif. Meskipun penelitian ini telah
menunjukkan pentingnya komunikasi empatik dan asertif, masih ada
kebutuhan untuk mengembangkan program pelatihan yang dapat membantu
guru meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Penelitian ini dapat
mencakup pengembangan modul pelatihan yang berfokus pada teknik
komunikasi yang efektif, serta evaluasi dampaknya terhadap praktik
pengajaran guru. Selain itu, penelitian dapat mengeksplorasi peran orang tua
dan komunitas dalam mendukung penyampaian nilai-nilai agama dan moral di
Madrasah Aliyah. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka
sangat penting, dan penelitian dapat menilai bagaimana komunikasi antara
sekolah dan orang tua dapat diperkuat untuk menciptakan lingkungan yang
lebih mendukung bagi siswa. Ini juga dapat mencakup studi tentang
bagaimana komunitas lokal dapat berkontribusi dalam mendukung pendidikan
agama dan moral.

Akhirnya, penelitian lebih lanjut dapat mempertimbangkan perspektif
siswa dalam proses komunikasi. Mengumpulkan umpan balik dari siswa
tentang pengalaman mereka dalam pembelajaran nilai-nilai agama dan moral
dapat memberikan wawasan berharga tentang apa yang berhasil dan apa yang
perlu ditingkatkan. Dengan melibatkan siswa dalam penelitian, peneliti dapat
memahami lebih baik bagaimana mereka menerima dan menginternalisasi
pesan-pesan yang disampaikan oleh guru. Secara keseluruhan, penelitian lebih
lanjut dalam bidang ini memiliki potensi untuk memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan praktik pendidikan yang lebih efektif
dalam penyampaian nilai-nilai agama dan moral di Madrasah Aliyah. Dengan
mengeksplorasi berbagai aspek komunikasi, teknologi, dan keterlibatan
komunitas, kita dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan
mendukung bagi siswa.
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